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KITAB SUNAN AL-TIRMIDHI<> DAN HADIS TENTANG 
TURUNNYA ALLAH KE LANGIT DUNIA 
 
A. Biografi Imam al-Tirmidhi> 
Nama lengkap beliau Imam al-H{afiz Abu ‘Isa Saurah ibn Mu>sa> bin al-
Dhah}ak al-Sulami al-Tirmidhi>. Namun beliau lebih populer dengan nama Abu 
‘Isa, hal ini untuk membedakan al-Tirmidhi> dengan ulama yang lain. Sebab, ada 
beberapa ulama yang populer dengan nama tersebut seperti al-Tirmidhi> al-Kabi>r, 
al-H{aki>m al-Tirmidhi>, dan beliau sendiri. Tempat kelahiran beliau pada wilayah 
utara sungai Jihun (Amudariya) di sebuah kota kecil terletak disebelah utara 
Iran dan dikenal dengan kota Turmudh atau Tirmidhi>, dengan dialek setempat 
terbaca Tirmidhi>. Lahir pada tahun 209 H dan meninggal pada malam senin 
tanggal 13 Rajab 279 H
1
 dalam usia 70 tahun di kota yang sama. Kesamaan 
tempat lahir dan meninggal memberi pertanda bahwa sebagian besar dedikasi 
keilmuan Imam al-Tirmidhi dipersembahkan untuk masyarakat Islam di 
kampung halamannya. 
Sebagian ulama sangat membenci sebutan tersebut dengan berargumen 
sabda Nabi Muhammad SAW yang dibawa oleh Abu> Shai>bah bahwa seorang 
pria tidak diperkenankan memakai nama Abu Isa, karena Isa tidak punya ayah. 
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 Ahmad Muhammad Shakir, Al-Jami’ al-S{ah}i>h} wahuwa Sunan al-Tirmidhi> Juz. 1 (Kairo: 
Matba’ah Musthofa al-Babi al-Halabi, 1973), 91. 

































Namun tetap saja itu tidak berpengaruh karena hal ini dimaksudkan untuk 
membedakan al-Tirmidhi dengan ulama yang lain. Sebab, ada beberapa ulama 
besar yang juga terkenal dengan nama al-Tirmidhi,
2
 yaitu: 
1. Abu> I<sa al-Tirmidhi>, pengarang kitab al-Jami’ al-S{ah}i>h} (lebih akrab 
dengan Sunan al-Tirmidhi>), tokoh yang menjadi pembahasan pada tulisan 
ini. 
2. Abu> al-H{asan Ah}mad bin al-H{asan, yang masyhur dengan panggilan al-
Tirmidhi> al-Kabi>r. 
3. Al-H{akim al-Tirmidhi> Abu> Abdulla>h Muh}ammad Ali> bin al-H{asan bin 
Bashar, seorang zuhud, hafidz, muadzin, juga pengarang kitab yang biasa 
dengan sebutan al-H{akim al-tirmidhi>. 
Imam Tirmidhi mencari hadis sejak kecil. Hidupnya banyak dicurahkan 
untuk menghimpun dan meneliti hadis. Ia pergi pertama kali ke Bukhara, 
kemudian Hijaz, Irak, Khurasan dan sebagainya dalam rangka hal tersebut. Di 
tempat-tempat itu ia selalu mencatat hadis yang didengar dari para ulama yang 
ditemuinya.
3
 Diantara ulama yang menjadi gurunya adalah Bukhari, Muslim, 
Abu Dawud, Qutai>bah bin Sa’ad al-Saqa>fi, Ish}a>k ibn Mu>sa, Mah}mud ibn 
Ghai>lan, Sa’i>d ibn Abdurrahma>n, Muh}ammad ibn Bashar, Ali ibn H}ajar, Ah}mad 
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 Suryadi, “Kitab al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} karya al-Tirmidhi>”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an 
dan Hadis, Vol. 3 No. 2 (Januari, 2003), 244. 
3
 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis Cet. 2 (Surabaya: Al-Muna, 2010), 118. 

































ibn Ma>ni’, Muh}ammad ibn Mutsanna,4  Abu> Mus’ab, Sufya>n ibn Wa>ki’, al-
Da>rimi>, Ish}a>k ibn Rah}awaih, Muh}ammad ibn ‘Amru al-Sawwaq al-Balki, 
Isma>’i>l ibn Mu>sa al-Fazari, Bis}ri ibn Mu’adh al-‘Aqadi, al-H{asan ibn Ah}mad ibn 
Abi> Shu’ai>b, Hannad, Yu>suf ibn ‘Isa, Muh}ammad ibn Yahya Khallad ibn Aslam, 
Muh}ammad ibn Isma >’i>l dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Tidak sedikit murid-murid Imam Tirmidhi. Diantaranya, Makhul ibn 
Fadl, Muh}ammad ibn Muh}ammad Anbar, Hammad ibn Shakir, Abdulla>h ibn 
Muh}ammad al-Nasfiyyun, al-Hai>sham ibn Kulain al-Sashi, Ah}mad ibn Yu>suf al-
Nasafi,
5
 Ah}mad bin Abdulla>h al-Marwazi, Muh}ammad bin Mah}bub (perawi 
utama al-Jami>’ al-Tirmidhi>), Abu> Bakar Ah}mad bin Ismai>l al-Samarqandi, Abu 
H{amid Ah}mad bin Abdulla>h, al-H{usain bin Yu>nus dan lain-lain. 
Dari sisi kepribadiannya, Imam Tirmidhi adalah tokoh yang disamping 
zuhud dan wara’ ia juga individu yang sugestible, mudah hanyut perasaannya 
setiap menyaksikan derita orang lain, karenanya tidak jarang ia menangis dan di 
akhir hayatnya menderita buta total. Sedangkan dari intelektualnya, ia dikenal 
orang sebagai sosok yang luas hafalannya, banyak telaahnya dan juga ahli hadis 
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 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis Cet. 2 (Surabaya: Al-Muna, 2010), 118. 
5
 Ibid., 119 



































 Kesungguhan Tirmidhi dalam menggali hadis dan ilmu 
pengetahuan, tercermin dari karya-karyanya, yaitu:
7
 
1. Kitab Jami>’ al-S{ah}i>h}, yang terkenal juga dengan al-Jami>’ al-Tirmidhi>, atau 
lebih populer lagi dengan Sunan al-Tirmidhi>. 
2. Kitab ‘llal, kitab ini terdapat pada akhir kitab al-Jami>’ al-Tirmidhi>. 
3. Kitab Tari>kh. 
4. Kitab al-Zuhud. 
5. Kitab al-Asma>il al-Nabawiyah. 
6. Kitab al-Asma’ al-Kuna. 
7. Kitab al-‘Ilal al-Kabir. 
8. Kitab al-Asma’ al-S{ah}a>bah. 
9. Kitab al-Asma’ al-Mauqufat. 
Diantara karya Tirmidhi yang paling monumental adalah kitab al-
Tirmidhi>. Begitu populernya kitab al-Jami>’ al-Tirmidhi>, maka muncul beberapa 
syarah yang mensyarahi kitab tersebut. 
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 Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis (Beirut: Darul Fikr, 2006), 212. 
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 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi> Riha>b al-Sunnah al-Kutub al-Sihhah al-Sittah 
(Mesir: Silsilah al-Buhus al-Islamiyyah, 1969), 121. 

































B. Kitab Sunan al-Tirmidhi> 
Kitab yang telah disusun dan diselesaikan pada 10 Dhulhijjah 270 H.
8
 
Ini memiliki judul lengkap al-Jami>’ al-Mukhtasar min al-Sunan ‘an Rasulillah. 
Kata jami’ berarti sesuatu yang mengumpulkan, menggabungkan dan mencakup. 
Dalam disiplin ilmu Hadis, kitab jami’ adalah kitab Hadis yang metode 
penyusunannya mencakup seluruh topik-topik dalam agama, baik aqidah, hukum, 
adab, tafsir, manaqib dan lain-lain.
9
 Sehingga nama al-Jami>’, karena kitab ini 
memuat 8 pokok kandungan hadis yang antara lain meliputi hadis tentang siyar 
(hukum internasional), ada>b (prilaku sosial), tafsi>r (tafsir Alquran), ‘aqi>dah 
(keyakinan/keimanan), fitan, ah}ka>m (hukum dengan berbagai jenisnya), al-
Ashrat wa al-manaqib (biografi Nabi dan para sahabat tertentu), al-Fad}ail 
(keutamaan-keutamaan).
10
 Namun demikian, Imam al-Hakim memberi titel al-
Jami>’ al-Kabi>r, kalangan muhaddithin memberi nama Sunan al-Tirmidhi>, hanya 
Khatib al-Baghdadi menyebut dengan S{ah}i>h} al-Tirmidhi> dan yang lebih 
memasyarakat justru al-Jami>’ al-Tirmidhi>. Kitab ini ditahqiq oleh tiga ulama 
pada generasi sekarang, yakni Ah}mad Muh}ammad Sha>kir (Qadi Shar’i), 
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 Muhammad Musthafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1996), 157. 
9
 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis Cet. 1 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 78. 
10
 Ibid. 

































Muh}ammad Fuad ‘Abdul Baqi> (penulis dan pengarang terkenal) dan Ibrahi>m 
‘Adwah ‘Aud (dosen di Universitas al-Azhar, Kairo).11 
Dalam meriwayatkan hadis, Tirmidhi menggunakan metode yang 
berbeda dengan ulama-ulama lain.
12
 Diantaranya: 
1. Mentakhrij hadis yang menjadi amalan fuqaha. Dalam kitabnya ia tidak 
meriwayatkan hadis kecuali hadis yang diamalkan oleh fuqaha, kecuali 
hanya dua hadis. Hadis riwayat Abdullah bin Abbas tentang shalat jama’ 
tanpa alasan perang atau berpergian dan hadis tentang perintah membunuh 
peminum khamr yang belum jera juga sekalipun telah empat kali harus 
menjalani sanksi had. 
2. Memberi penjelasan tentang kualitas dan keadaan hadis. Menurut al-H{afiz} 
Abu> Fadl bin T{ahir al-Maqdisi (w. 507 H) ada empat syarat yang 
ditetapkan oleh Tirmidhi sebagai standarisasi periwayatan hadis. Yaitu: 
a) Hadis-hadis yang sudah disepakati kesahihannya oleh Bukha>ri> dan 
Muslim. 
b) Hadis-hadis yang sahih menurut standar kesahihan Abu Dawud dan 
al-Nasa’i, hadis-hadis yang para ulama tidak sepakat untuk 
meninggalkannya dengan ketentuan hadis itu bersambung sanadnya 
dan tidak mursal. 
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 Suryadi, “Kitab al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} karya al-Tirmidhi>”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an 
dan Hadis, Vol. 3 No. 2 (Januari, 2003), 250-251. 
12
 Ibid., 252. 

































c) Hadis-hadis yang tidak dipastikan kesahihannya dengan menjelaskan 
sebab-sebab kelemahannya. 
d) Hadis-hadis yang dijadikan hujjah oleh fuqaha, baik hadis tersebut 
sahih atau tidak yang tentu ketidak sahihannya tidak sampai pada 
tingkat d}a’if matruk. 
Secara keseluruhan, kitab al-Jami>’  ini terdiri dari 5 juz, 2376 bab dan 
3956 hadis. Tirmidhi menyusun materi hadis dalam kitabnya dengan model juz, 
kitab, bab dan sub bab berdasarkan urutan bab fiqh dengan mencantumkan judul 
di setiap awal bab, kemudian menuliskan satu atau dua hadis sebagai 
representasi dari judul itu. Setelah itu, ia mengemukakan opini pribadi tentang 
kualitas hadis apakah sahih, hasan atau d}a’if. Ia juga mencamtumkan opini-
opini (yurisprudensi) para hakim terdahulu dan imam yang berkaitan dengan 
berbagai masalah. Ia pun menunjukkan jika masih ada hadis-hadis yang 




Urut-urutan babnya adalah al-Taharah sebagai pembuka yang berisi 
112 bab, kemudian Mawaqit al-S{alah (213), al-Witr (21), al-Jum’ah (80), al-
Zaka>h (38), al-S{aum (82), al-H{ajj (116), al-Janaiz (76), al-Nikah (44), al-Radla’ 
(19), al-T{alaq wa al-Li’an (23), al-Ah}ka>m (42), al-D{iyat (42), al-H{udud (30), al-
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 Muhammad Musthofa Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1996), 158. 

































Sa’id (19), al-Adahi (22), al-Nudhur wa al-Aiman (20), al-Siyar (48), Fad}ail al-
Jihad (26), al-Jihad (40), al-Libas (45), al-At’imah (48), al-Ashribah (21), al-Birr 
wa al-Silah (87), al-T{ibb (35), al-Faraid (23), al-Was}aya (7), al-Wala’ wa al-
H{ibbah (7), al-Qadar (19), al-Fitan (19), al-Ra’y (10), al-Shahadah (4), al-Zuhd 
(65), Sifat al-Jahanam (13), al-Iman (18), al-‘Ilm (19), al-Isti’dhan wa al-Adab 
(34), al-Adab (82), T{awab al-Qur’an (11), Tafsir al-Qur’an, al-Dakwah (132), 
dan al-Manaqib (74).14 
Dalam mengemukakan kualitas dari sebuah hadis, Tirmidhi 
menggunakan istilah khas dalam menilai hadis. Hadis h}asan menurut al-
Tirmidhi> ialah hadis yang sanadnya baik menurut kami. Yaitu setiap hadis yang 
diriwayatkan melalui sanad yang di dalamnya tidak terdapat rawi yang dicurigai 
berdusta; matan hadisnya tidak janggal, diriwayatkan melalui sanad yang lain 
pula, yang sederajat. Istilah yang dianggap sebagai ciri khas dari kitab ini adalah 
h}asan s}ah}i>h}, h}asan ghari>b, dan s}ah}i>h} ghari>b. Berikut beberapa penafsiran yang 
berkembang dikalangan ulama terhadap istilah tersebut:
15 
1. Istilah h}asan dalam kata h}asan s}ah}i>h} adalah hasan dalam pengertian 
lughawi. Artinya, selain sanad pada hadis tersebut sahih, isinya baik sekali. 
Akan tetapi pendapat ini masih belum selesai karena dikatakan bahwa 
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 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis Cet. 2 (Surabaya: Al-Muna, 2010), 122. 
15 Ibid.  

































tidak ada tradisi ahli hadis untuk memakai istilah hasan dalam arti 
lughawi. Ada pula yang berpendapat sebaliknya. 
2. Istilah h}asan s}ah}i>h} menunjukkan adanya dua jalur atau lebih untuk sebuah 
matan hadis, sebagai sanad berderajat hasan dan sebagai lainnya 
berpredikat sahih. Namun pendapat ini dianggap lemah sebab dari sekian 
hadis yang dinilai h}asan s}ah}i>h} oleh tirmidhi> terdapat h}adis ghari>b. 
Misalnya dengan menuliskan la ma’rifuhu illa mi>n hadha al-wajhi atau 
dengan tegas dikatakan h}adisun h}asanun ghari>bun. 
3. Istilah h}asan s}ah}i>h} digunakan untuk hadis hasan yang meningkat menjadi 
sahih. Jadi, hadis yang dimaksud adalah s}ah}i>h}. 
4. Istilah h}asan s}ah}i>h} berarti nilai hadis tersebut antara h}asan dan s}ah}i>h} 
karena keraguan penilai yakni Imam Tirmidhi> dalam menentukan derajat 
suatu hadis. 
5. Istilah h}asan s}ah}i>h} dipakai untuk menunjukkan perbedaan penilaian ahli 
hadis. Artinya, untuk satu hadis itu dari satu jalur ada yang menilai h}asan 
dan ada juga yang menilai s}ah}i>h}.  
Untuk pemakaian istilah s}ah}i>h} ghari>b atau h}asan ghari>b sejauh ini 
ulama mengartikan kata gharib dengan tafarrud fi al-riwayat (menyendiri dalam 
periwayatan) hadis yang bersangkutan. Lain halnya dengan penggunaan gharib 
secara mandiri yang konotasinya semaksud dengan d}a’if. 

































Dilihat dari segi kuantitatif dan kualitatif nilai hadis dari kitab al-Jami>’ 
al-Tirmidhi> yang berjumlah 3956 buah hadis tersebut, sebagai berikut:  
Kriteria Hadis Juz I Juz II Juz III Juz IV Juz V Total  
S{ah}i>h} 31 20 31 34 42 138 
H{asan S{ah}i>h} 113 191 389 278 458 1454 
S{ah}i>h} Ghari>b - - - 2 6 8 
H{asan S{ah{i>h} 
Ghari>b 
8 13 23 67 143 254 
H{asan 21 52 72 414 146 705 
H{asan Ghari>b 13 31 79 175 273 571 
Ghari>b 10 26 48 158 170 412 
D{a’if 10 38 110 54 111 344 
Tidak dinilai 
dengan jelas 
31 38 110 54 111 344 
Total 237 378 769 1220 1351 3956 
 
Ignas Goldziher dengan mengutip pendapat al-Dhahabi telah memuji 
kitab al-Tirmidhi> dengan memberikan penjelasan bahwa kitab ini terdapat 
perubahan penetapan isnad hadis, meskipun tidak menyebabkan penjelasan 
secara rinci, tetapi hanya garis besarnya. Di samping itu ada kemudahan dengan 
memperpendek sanad.
16 
Kitab al-Jami>’ al-Tirmidhi> ini banyak yang memuji, namun bukan 
berarti kitab ini luput dari kritikan. Al-H{a>fiz} ibn al-Jauzi (w. 751 H) 
mengemukakan bahwa dalam kitab tersebut terdapat 30 hadis palsu, meskipun 
pada akhirnya pendapat tersebut dibantah oleh Jamal al-Di>n al-Suyut}i (w. 911 H) 
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 H.A.R. Gibb dan J.H. Kraemers, Dairah al-Ma’arif al-Islamiyyah (Teran Buzer Hanbary: 
t.p., 1933), 231. 

































dengan mengemukakan bahwa hadis-hadis yang dinilai palsu tersebut 
sebenarnya bukan palsu, sebagaimana yang terdapat dalam kitab S{ah}i>h} Muslim 
yang telah dinilai palsu, ternyata bukan palsu. 
C. Hadis Tentang Turunnya Allah Ke Langit Dunia 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelusuran data 
hadis dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-faz} al-H{adi>s al-Nabawi untuk 
menemukan hadis yang sama dengan riwayat imam Tirmidhi> sebagai hadis 
pendukung. Dari lafadz al-Nuzul
17
 ditemukan beberapa hadis sebagaimana 
berikut: 
1. Hadis Sunan Tirmidhi> dalam Kitab S{alat bab Ma> Ja>’a Fi> Nuzu>lir Rabbi 
Nomor Indeks 446 
 َلَاق ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح : ،ٍحِلاَص بَِأ ِنْب ِلْيَهُس ْنَع ،ُّنِاَرَدْنَكْسِلإا ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ُنْب ُبوُقْع َي اَن َث َّدَح
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ ،ََةر ْيَرُه بَِأ ْنَع ،ِهِيَبأ ْنَع " : َراَب َت ُهَّللا ُِلزْن َي َك
 ُلوُق َي َف ،ُل َّوَلأا ِلْيَّللا ُثُل ُث يِضَْيَ َينِح ٍةَل ْ يَل َّلُك اَي ْن ُّدلا ِءاَم َّسلا َلَِإ َلَاَع َتَو : اَذ ْنَم ،ُكِلَ
لما َاَنأ
 ْغََأف نُِرِفْغ َتْسَي يِذَّلا اَذ ْنَم ،ُهَيِطْعَُأف ِنَُِلأْسَي يِذَّلا اَذ ْنَم ،ُهَل َبيِجَتْسََأف نِوُعَْدي يِذَّلا َرِف
 ُرْجَفلا َءيِضُي َّتََّح َكِلَذَك ُلَاز َي َلََف ،ُهَل"18 
2. Hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dalam Kitab Tahajud bab Ad-Du’a> Fi> al-S{alah 
Nomor Indeks 1145  
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 AJ. Wensick, Mu’jam al-Mufahras li al-Faz} al-H{adi>s al-Nabawi Vol. 6 (Brill: Madinah 
Leiden, 1967), 414. 
18
 Imam Tirmidhi>, Sunan Tirmidhi> Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 444-445. 

































َأبِ َعْبِد اللَِّه َحدَّ ث ََنا َعْبُد اللَِّه ْبُن َمْسَلَمَة، َعْن َماِلٍك، َعِن اْبِن ِشَهاٍب، َعْن َأبِ َسَلَمَة، و َ
ي َْنزُِل َرب َُّنا : " أَنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى الله َُعَلْيِه َوَسلََّم قَال َ: اَلأَغرِّ ، َعْن َأبِ ُهَري ْرََة َرِضَي اللَُّه َعْنه ُ
َمْن َيْدُعونِ، : ِخُر ي َُقول ُت ََباَرَك َوت ََعاَلَ ُكلَّ لَي ْ َلٍة ِإَلَ السَّ َماِء الدُّ ن َْيا ِحَين ي َب ْ َقى ث ُُلُث اللَّْيِل الآ
 91"فََأْسَتِجيَب َلُه َمْن َيْسأَُلِنِ فَُأْعِطَيُه، َمْن َيْست َْغِفُرنِ فََأْغِفَر َلُه 
 >a’uD-da >iF b>ihgraT-tA bab n>irifasuM batiK malad milsuM }h>i}ha{S sidaH .3
 861 skednI romoN
َنا ي َْعُقوُب َوُهو اْبُن َعْبِد الرَّْحَِْن اْلَقارِيُّ ، َعْن ُسَهْيِل ْبِن َأبِ وَحدَّ ث ََنا ق ُت َْيَبُة ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ ث َ
ي َْنزُِل الله ُِإَلَ : " َصاِلٍح، َعْن أَبِيِه، َعْن َأبِ ُهَري ْرََة، َعْن َرُسوِل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِه َوَسلََّم، قَال َ
أَنَا اْلَمِلُك، أَنَا اْلَمِلُك، َمْن : ِضي ث ُُلُث اللَّْيِل اْلأَوَّ ُل، ف َي َُقول ُالسَّ َماِء الدُّ ن َْيا ُكلَّ لَي ْ َلٍة ِحَين يَ َْ
َذا الَِّذي َيْدُعونِ فََأْسَتِجيَب َلُه، َمْن َذا الَِّذي َيْسأَُلِنِ فَُأْعِطَيُه، َمْن َذا الَِّذي َيْست َْغِفُرنِ 
 02"يَء اْلَفْجُر فََأْغِفَر َلُه، َفَلَ ي َزَاُل َكَذِلَك َحتََّّ ُيض ِ
 la}dfA l>iaL-la iyyA bab hannuS batiK malad d>uw>aD >ubA nanuS sidaH .4
 5131 skednI romoN
 َحدَّ ث ََنا اْلَقْعَنبُِّ، َعْن َماِلٍك، َعِن اْبِن ِشَهاٍب، َعْن َأبِ َسَلَمَة ْبِن َعْبِد الرَّْحَِْن، َوَعْن َأبِ َعْبد ِ
ي َْنزُِل َرب َُّنا ت ََباَرَك : " بِ ُهَري ْرََة، َأنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم قَال َاللَِّه اْلأََغرِّ ، َعْن أ َ
َمْن يَْدُعونِ : َوت ََعاَلَ ُكلَّ لَي ْ َلٍة ِإَلَ َسََاِء الدُّ ن َْيا ِحَين ي َب ْ َقى ث ُُلُث اللَّْيِل اْلآِخُر، ف َي َُقول ُ
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  haj>aM unbI nanuS sidaH .5
 6631 skednI romoN haliaL-la h>a’>aS iyyA iF a’>aJ >aM bab ham>aqI batiK .a
: ْبِن َكاِسٍب، قَاَل  َحدَّ ث ََنا أَبُو َمْرَواَن ُمَُمَّ ُد ْبُن ُعْثَماَن اْلُعْثَمانُِّ، َوي َْعُقوُب ْبُن ُحَْْيد ِ
َحدَّ ث ََنا ِإب ْرَاِهيُم ْبُن َسْعٍد، َعِن اْبِن ِشَهاٍب، َعْن َأبِ َسَلَمَة، َوَأبِ َعْبِد اللَِّه اْلأََغرِّ ، َعْن 
َعاَلَ، ِحَين ي َْنزُِل َرب َُّنا ت ََباَرَك َوت َ: " َأبِ ُهَري ْرََة، َأنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم، قَال َ
َمْن َيْسأَُلِنِ فَُأْعِطَيُه؟ َمْن يَْدُعونِ فََأْسَتِجيَب : ي َب ْ َقى ث ُُلُث اللَّْيِل اْلآِخُر، ُكلَّ َلي ْ َلٍة، ف َي َُقول ُ
 فَِلَذِلَك َكانُوا َيْسَتِحبُّوَن َصَلََة آِخر ِ" َلُه؟ َمْن َيْست َْغِفُرنِ فََأْغِفَر َلُه؟ َحتََّّ َيْطُلَع اْلَفْجُر 
 22.اللَّْيِل َعَلى أَوَّ لِه ِ
 8831 skednI romoN haliaL-la iF a’>aJ >aM bab ham>aqI batiK .b
أَن َْبأَنَا اْبُن َأبِ َسب ْ رََة، َعْن : َحدَّ ث ََنا َعْبُد الرَّزَّاِق قَال َ: َحدَّ ث ََنا الََْْسُن ْبُن َعِليٍّ الَْْلََّ ُل قَال َ
ِويََة ْبِن َعْبِد اللَِّه ْبِن َجْعَفٍر، َعْن أَبِيِه، َعْن َعِليِّ ْبِن َأبِ ْبِن ُمَُمَّ ٍد، َعْن ُمَعا ِإب ْرَاِهيم َ
ِإَذا َكاَنْت لَي ْ َلُة النِّْصِف ِمْن : " قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلَّم َ: طَاِلٍب، قَال َ
َه ي َْنزُِل ِفيَها لُِغُروِب الشَّ ْمِس ِإَلَ َسََاِء َشْعَباَن، ف َُقوُموا لَي ْ َلَها َوُصوُموا ن ََهاَرَها، فَِإنَّ اللَّ 
َأَل ِمْن ُمْست َْغِفٍر لِ فََأْغِفَر َلُه َأَل ُمْست َْرزٌِق َفَأْرزَُقُه َأَل ُمْبت ًَلى فَُأَعاِفَيُه َأَل  : الدُّ ن َْيا، ف َي َُقول ُ
 32"َكَذا َأَل َكَذا، َحتََّّ َيْطُلَع اْلَفْجُر 
-da iF a’>aJ >aM bab tala{S batiK malad kil>aM m>amI ’a}t}tawuM-la sidaH .6
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َوَحدَّ َثِنِ َعْن ماِلٍك، َعْن اْبِن ِشَهاٍب، َعْن َأبِ َعْبِد اللَِّه اْلأََغرِّ ، َوَعْن َأبِ َسَلَمَة، َعْن َأبِ 
ي َْنزُِل َرب َُّنا، ت ََباَرَك َوت ََعاَلَ، ُكلَّ لَي ْ َلٍة ِإَلَ : " َم قَال َُهَري ْرََة َأنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلَّ 
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َمْن يَْدُعونِ فََأْسَتِجيَب َلُه؟ َمْن : ِحَين ي َب ْ َقى ث ُُلُث اللَّْيِل اْلآِخُر، ف َي َُقول ُ. السَّ َماِء الدُّ ن َْيا
 42"َيْسأَُلِنِ فَُأْعِطَيُه؟ َمْن َيْست َْغِفُرنِ فََأْغِفَر َلُه؟ 
 112 skednI romoN h>allabatiK rkihD bab n>abbi{H nbI }h>i}ha{S sidaH .7
ِن َحدَّ ث ََنا َعْبُد اْلَواِحِد ْبُن ِغَياٍث قَاَل َحدَّ ث ََنا أَبُو َعَوانََة َعْن ق ََتاَدَة َعْن َأبِ اْلَمِليِح َعْن َعْوِف ب ْ
ُه َعَلْيِه َوَسلََّم َذاَت َلي ْ َلٍة فَاف ْت ََرَش ُكلُّ َرُجٍل ِمنَّا ِذرَاَع َعرََّس بَِنا َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَّ : َماِلٍك قَال َ
ُقدَّ اَمَها  رَاِحَلِتِه قَاَل فَان َْتب َْهُت فِ ب َْعِض اللَّْيِل فَِإَذا نَاَقُة َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم لَْيس َ
لَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم فَِإَذا ُمَعاُذ ْبُن َجَبٍل َوَعْبُد اللَِّه ْبُن ق َْيٍس َأَحٌد فَاْنطََلْقُت أَْطُلُب رسول لله ص َ
َل َنْدرِي َغي ْ َر أَنَّا سََِ ْعَنا َصْوتًا : أَْيَن َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم؟ ف ََقاَل : قَائَِماِن ف َُقْلت ُ
ف ََلِبث َْنا َيِسيرًا ُثَُّ أَتَانَا َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه : َهِديِر الرََّحى قَال َ بَِأْعَلى اْلَواِدي فَِإَذا ِمْثل ُ
ِإنَُّه أَتَانِ ِمْن ربِ آت فيخبرنِ بَِأْن َيْدُخَل ِنْصُف أُمَّ ِتِ اْلَْنََّة َوب َْينَ الشَّ َفاَعِة : " َوَسلََّم ف ََقال َ
اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َفَحِمَد اللََّه َوأَث َْنَ َعَلْيِه وََكاَن ِإَذا يَا َرُسوَل اللَِّه : ف ََقاُلوا "َوِإنِِّ اْخت َْرُت الشَّ َفاَعة َ
بِاللَِّه َوالصُّْحَبِة َلَما َوالَِّذي ن َْفِسي بَِيِدِه َأْشَهُد ِعْنَد اللَِّه َما ِمْنُكْم ِمْن َأَحٍد ي ُْؤِمُن : "َحَلَف قَال َ
فَِإنِِّ أُْشِهُد : "ف ََلمَّ ا رَِكُبوا قَال َ: قَال َ" فَأَن ُْتْم ِمْن أَْهِل َشَفاَعِتِ : "أَْهِل َشَفاَعِتَك قَال ََجَعْلت ََنا ِمْن 
ُثَُّ ُيَسدِّ ُد ِإلَّ ُسِلَك بِِه فِ  "ْشرُِك بِاللَِّه شيئا من أمتَِمْن َحَضَر َأنَّ َشَفاَعِتِ ِلَمْن َماَت َل ي ُ
نِ َربِِّ َأْن يُْدِخَل ِمْن أُمَّ ِتِ اْلَْنََّة َسْبِعَين أَْلًفا ِبَغْيرِ ِحَساٍب َوَل َعَذاٍب َوِإنِِّ اْلَْنَِّة َوَلَقْد َوَعد َ
َلأَْرُجو َأْن َل يَْدُخُلوَها حتَّ تتبوؤوا أَن ُْتْم َوَمْن َصَلَح ِمْن أَْزَواِجُكْم َوَذرَارِيُِّكْم َمَساِكَن فِ 
اللَُّه ت ََباَرَك َوت ََعاَلَ ِإَلَ السَّ َماِء الدُّ ن َْيا  ي َْنزِل ُا َمَضى َشْطُر اللَّْيِل أَْو ث ُُلثَاُه ِإذ َ: "ُثَُّ قَال َ" اْلَْنَّة ِ
ِفَر ف َي َُقوُل َل َأْسَأُل َعْن ِعَباِدي َغْيرِي َمْن َذا الَِّذي َيْسأَُلِنِ فَُأْعِطَيُه َمْن َذا الَِّذي َيْست َْغِفُرنِ فََأغ ْ
 52]6:::". [ي َيْدُعونِ فََأْسَتِجيَب َلُه َحتََّّ ي َن ْ َفِجَر الصبحَلُه َمْن َذا الَّذ ِ
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َياِلِسيُّ ، ثنا أَبُو اْلَولِيِد الطَّ : َحدَّ ث ََنا َعْبُد اِلله ْبُن َأْحََْد ْبِن َحْنَبٍل، ثنا ُهْدبَُة ْبُن َخاِلٍد، قَاُلوا
ثنا َحَّْاُد ْبُن َسَلَمَة، َعْن َعِليِّ ْبِن َزْيٍد، َعِن الََْْسِن، َعْن ُعْثَماَن ْبِن َأبِ اْلَعاِص، َعِن : قَاَل 
لَي ْ َلٍة  ِإنَّ اَلله َعزَّ َوَجلَّ ي َْنزُِل ِإَلَ السَّ َماِء الدُّ ن َْيا فِ ُكلِّ : " النَّبِِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم قَال َ
 62"َهْل ِمْن َداٍع فَاْسَتِجيَب َلُه؟ َهْل ِمْن ُمْست َْغِفٍر فََأْغِفَر َلُه : ف َي َُقول ُ
 64 skednI romoN r>abhkA rkihD bab ham>iazuhK unbI h>i}ha{S sidaH .9
] 626:ص[َكْعٍب َحدَّ َثِنِ زِيَاُد ْبُن ُمَُمَّ ٍد، َعْن ُمَُمَّ ِد ْبِن  : َوَرَوى اللَّْيُث ْبُن َسْعٍد، قَال َ
: " ل َاْلُقَرِظيِّ ، َعْن َفَضاَلَة ْبِن ُعب َْيٍد، َعْن َأبِ الدَّ ْرَداِء، َعْن َرُسوِل اللَِّه َصلَّى الله َُعَلْيِه َوَسلََّم قَا
اَعِة اْلأُوَلَ لََْ ِإنَّ اللََّه َعزَّ َوَجلَّ ي َْنزُِل فِ َثَلَِث َساَعاٍت بَِقَين ِمَن اللَّْيِل، ي َْفَتُح الذِّْكَر فِ السَّ 
ْدٍن ي َرَُه َأَحٌد َغي ْ رُُه، ف ََيْمُحو َما َشاَء، َوي ُْثِبُت َما َشاَء، ُثَُّ ي َْنزُِل فِ السَّ اَعِة الثَّانَِيِة ِإَلَ َجنَِّة ع َ
النَِّبيَِّين، : ي ْ ُر َثَلَثَة ٍالَِّتِ لََْ ت َرَاَها َعْينٌ ، ولََْ َتَْطُْر َعَلى ق َْلِب َبَشٍر، َوَل َيْسُكن َُها ِمْن َبِنِ آَدَم غ َ
طُوَبَ ِلَمْن َدَخَلِك ُثَُّ ي َْنزُِل فِ السَّ اَعِة الثَّالَِثِة ِإَلَ َسََاِء : َوالصِّدِّ يِقَين، َوالشُّ َهَداِء، ُثَُّ ي َُقول ُ
َهْل : ِإَلَ ِعَباِدِه، ف َي َُقول ُ ُقوِمي بِِعزَّتِ، ُثَُّ َيطَِّلع ُ: الدُّ ن َْيا ِبُروِحِه َوَمَلَِئَكِتِه، ف َت َْنَتِفُض، ف َي َُقول ُ
 .72"َهْل ِمْن َداٍع ُأِجيُبُه، َحتََّّ َتُكوَن َصَلَُة اْلَفْجِر؟ ] 326:ص[ِمْن ُمْست َْغِفٍر َأْغِفُر َلُه؟ 
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َحدَّ ث ََنا ِهَشاٌم الدَّ ْست َُواِئيُّ ، َعْن َيََْيَ ْبِن َأبِ َكِثٍير، َعْن : ِعيُل ْبُن ِإب ْرَاِهيَم، قَال ََحدَّ ث ََنا ِإْسََا
أَق ْب َْلَنا َمَع َرُسوِل : ِهَلَِل ْبِن َأبِ َمْيُمونََة، َعْن َعطَاِء ْبِن َيَساٍر، َعْن رِفَاَعَة الَُْْهِنِِّ، قَال َ
َفَجَعَل رَِجاٌل ِمنَّا  -ِبُقَدْيٍد : أَْو قَال َ -َوَسلََّم َحتََّّ ِإَذا ُكنَّا بِاْلَكِديِد  اللَِّه َصلَّى اُلله َعَلْيه ِ
، َيْسَتْأِذنُوَن ِإَلَ أَْهِليِهْم ف ََيْأَذُن َلَُْم، ف ََقاَم َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم َفَحِمَد اللَّه َ
َما بَاُل رَِجاٍل َيُكوُن ِشقُّ الشَّ َجرَِة الَِّتِ تَِلي َرُسوَل اللَِّه َصلَّى الله ُ«: َوأَث َْنَ َعَلْيِه، ُثَُّ قَال َ
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، ف ََلْم ن ََر ِعْنَد َذِلَك ِمَن اْلَقْوِم ِإلَّ بَاِكًيا، » َعَلْيِه َوَسلََّم، أَب َْغَض إِلَْيِهْم ِمَن الشِّ قِّ اْلآَخر ِ
َأْشَهُد «: َفَحِمَد اللََّه، َوقَاَل ِحيَنِئذ ٍ. ب َْعَد َهَذا َلَسِفيه ٌ ِإنَّ الَِّذي َيْسَتْأِذُنك َ: ف ََقاَل َرُجل ٌ
َل إَِلَه ِإلَّ اللَُّه، َوَأنِِّ َرُسوُل اللَِّه ِصْدقًا ] 653:ص[ِعْنَد اللَِّه َل َيَُوُت َعْبٌد َيْشَهُد َأْن 
َوَقْد َوَعَدنِ َربِِّ َعزَّ َوَجلَّ َأْن يُْدِخَل «: ، قَال َ» ِمْن ق َْلِبِه، ُثَُّ ُيَسدِّ ُد ِإلَّ ُسِلَك فِ اْلَْنَّة ِ
ِمْن أُمَّ ِتِ َسْبِعَين أَْلًفا َل ِحَساَب َعَلْيِهْم، َوَل َعَذاَب، َوِإنِِّ َلأَْرُجو َأْن َل َيْدُخُلوَها َحتََّّ 
: " ، َوقَال َ» ْم َمَساِكَن فِ اْلَْنَّة ِت َب َوَُّءوا أَن ُْتْم َوَمْن َصَلَح ِمْن آبَاِئُكْم َوأَْزَواِجُكْم َوُذرِّيَّاِتك ُ
ي َْنزُِل اللَُّه َعزَّ َوَجلَّ ِإَلَ السَّ َماِء الدُّ ن َْيا،  -ث ُُلثَا اللَّْيِل : أَْو قَال َ -ِإَذا َمَضى ِنْصُف اللَّْيِل 
َلُه، َمِن الَِّذي َل َأْسَأُل َعْن ِعَباِدي َأَحًدا َغْيرِي، َمْن َذا َيْست َْغِفُرنِ فََأْغِفَر : ف َي َُقول ُ
 82"يَْدُعونِ فَأسَتِجيُب َلُه، َمْن َذا الَِّذي َيْسأَُلِنِ فَُأْعِطيِه، َحتََّّ ي َن ْ َفِجَر الصُّْبُح 
 skednI romoN mi’}tuM nbi r>iabuJ ht>ida{H bab dam}hA dansuM batiK .b
 54761
ُن َسَلَمَة، َعْن َعْمرِو ْبِن ِديَناٍر، َعْن نَاِفِع ْبِن َحدَّ ث ََنا َحَّْاُد ب ْ: َحدَّ ث ََنا َأْسَوُد ْبُن َعاِمٍر، قَال َ
ي َْنزُِل اللَُّه َعزَّ َوَجلَّ فِ ُكلِّ لَي ْ َلٍة : " ُجب َْيرٍ ، َعِن أَبِيِه، َعِن النَّبِِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم قَال َ
َيُه؟ َهْل ِمْن ُمْست َْغِفٍر فََأْغِفَر َلُه؟ َحتََّّ َهْل ِمْن َساِئٍل فَُأْعط ِ: ِإَلَ السَّ َماِء الدُّ ن َْيا، ف َي َُقول ُ
 92"َيْطُلَع اْلَفْجُر 
 romoN yirduhK-la d>i’aS >ibA dansuM bab dam}hA dansuM batiK .c
 59211 skednI
ُد َعَلى َأْشه َ: َحدَّ ث ََنا ُمَُمَّ ُد ْبُن َجْعَفٍر، َحدَّ ث ََنا ُشْعَبُة، َعْن َأبِ ِإْسَحاَق، َعِن اْلأََغرِّ ، قَال َ
: ال ََأبِ ُهَري ْرََة، َوَأبِ َسِعيٍد اْلُْْدرِيِّ ، أَن َُّهَما َشِهَدا َعَلى النَّبِِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم أَنَُّه ق َ
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َهْل  َهْل ِمْن َساِئٍل؟: ِإنَّ اَلله َعزَّ َوَجلَّ ُيَِْهُل َحتََّّ َيْذَهَب ث ُُلُث اللَّْيِل، ُثَُّ ي َْنزُِل ف َي َُقول ُ" 
َع َحتََّّ َيْطل ُ: ف ََقاَل َلُه َرُجل ٌ: قَال َ" ِمْن تَاِئٍب؟ َهْل ِمْن ُمْست َْغِفٍر؟ َهْل ِمْن ُمْذِنٍب؟ 
 03.ن ََعم ْ: اْلَفْجُر؟ قَال َ
 skednI romoN hahsi<A‘ haq>iddi{S-la dansuM bab dam}hA dansuM batiK .d
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َرنَا الَْْجَّ اُج ْبُن أَْرطَاَة، َعْن َيََْيَ ْبِن َأبِ َكِثٍير، َعْن َأْخب َ: َحدَّ ث ََنا يَزِيُد ْبُن َهاُروَن، قَال َ
ف ََقْدُت َرُسوَل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِه َوَسلََّم َذاَت لَي ْ َلٍة َفَخَرْجُت، : ُعْرَوَة، َعْن َعاِئَشَة، قَاَلت ْ
َأُكْنِت َتََاِفَين َأْن يََِ يَف اُلله َعَلْيِك : اَل لِ فَِإَذا ُهَو بِاْلَبِقيِع، رَاِفٌع َرْأَسُه ِإَلَ السَّ َماِء، ف َق َ
ِإنَّ : ظَن َْنُت أَنََّك أَت َْيَت ب َْعَض ِنَساِئَك، ف ََقال َ) 2(ق ُْلُت يَا َرُسوَل اِلله : َوَرُسولُُه، قَاَلت ْ
 13.ا، ف َي َْغِفر ُالله ََعزَّ َوَجلَّ ي َْنزُِل لَي ْ َلَة النِّْصِف ِمْن َشْعَباَن ِإَلَ السَّ َماِء الدُّ ن ْي َ
 romoN d>u’saM nbi h>alludbA‘ dansuM bab dam}hA dansuM batiK .e
 8624 skednI
َحدَّ ث ََنا زَائَِدُة، َحدَّ ث ََنا ِإب ْرَاِهيُم اْلَََجرِيُّ ، : ق َرَْأُت َعَلى َأبِ، َحدَّ ث ََنا ُمَعاِويَُة ْبُن َعْمرٍو قَال َ
ِإنَّ اَلله َعزَّ : " َعِن النَّبِِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم قَال ََعْن َأبِ اْلأَْحَوِص، َعْن َعْبِد اِلله، 
َوَجلَّ ي َْفَتُح أَب َْواَب السَّ َماِء ث ُُلَث اللَّْيِل اْلَباِقي، ُثَُّ ي َْهِبُط ِإَلَ السَّ َماِء الدُّ ن َْيا، ُثَُّ ي َْبُسُط 
 23"َيُه؟ َحتََّّ َيْسَطَع اْلَفْجُر َأَل َعْبٌد َيْسأَُلِنِ فَُأْعط ِ: يََدُه، ُثَُّ ي َُقول ُ
 
 sidaH amekS nad r>abit’I .D
 ,sidah jirhkat kinket iulalem sidah nalupmugnep nakukalem haleteS
 rabit’I nakukalid ulrep sidah danas nagnubmasrep narusulenep kutnu akam
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sekaligus pembuatan skema sanad. Karena penelitian hadis ini fokus pada hadis 
Imam Tirmidhi>, maka berikut ini dipaparkan skema sanad jalur periwayatan 
Imam Tirmidhi>. 
 َلَاق ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح : ْنَع ،ٍحِلاَص بَِأ ِنْب ِلْيَهُس ْنَع ،ُّنِاَرَدْنَكْسِلإا ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ُنْب ُبوُقْع َي اَن َث َّدَح
 ،ِهِيَبأ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ ،ََةر ْيَرُه بَِأ ْنَع " : َلَِإ َلَاَع َتَو َكَراَب َت ُهَّللا ُِلزْن َي
 ُلوُق َي َف ،ُل َّوَلأا ِلْيَّللا ُثُل ُث يِضَْيَ َينِح ٍةَل ْ َيل َّلُك اَي ْن ُّدلا ِءاَم َّسلا : َي يِذَّلا اَذ ْنَم ،ُكِلَ
لما َاَنأ نِوُعْد
 ُلَاز َي َلََف ،ُهَل َرِفْغََأف نُِرِفْغ َتْسَي يِذَّلا اَذ ْنَم ،ُهَيِطْعَُأف ِنَُِلأْسَي يِذَّلا اَذ ْنَم ،ُهَل َبيِجَتْسََأف َكِلَذَك 
 ُرْجَفلا َءيِضُي َّتََّح" 
“Qutai>bah menyampaikan kepada kami dari Ya'qu>b bin Abdurrahman al-
Iskandara>ni, dari Suhai>l bin Abu> S{a>lih, dari ayahnya, dari Abu> Hurai>rah bahwa 
Rasulullah Saw bersabda, "Allah Tabara>ka wa Ta'a>la turun ke langit dunia 
setiap malam ketika sepertiga malam pertama berlalu. Lalu dia berfirman, "Aku 
adalah penguasa, Siapa yang berdo’a kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengabulkannya. Siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan 
memberinya. Siapa yang memohon ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan 














































































 ِهَّللا َلوُسَر 
 ْيَهُس ٍحِلاَص بَِأ ِنْب ِل   
هِيَبأ (نىدلما تايزلا نامسلا لحاص وبأ ناوكذ )(W. 101 H)  
 ََةر ْيَرُه بَِأ (W. 53 H)  
يذمترلا ننس (L. 209 H, W. 279 H)  
 
 ُّنَِارَدْنَكْسِلإا ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ُنْب ُبوُقْع َي (W. 181 H)  
 ُةَبْي َت ُق (W. 240 H)  

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad T{aba>qat} 
Abi> Hurai>rah (W. 57H) Periwayat I Sanad V رابك صلاحابِ 
Abi>hi (Dhakwa>n Abu> 
S{a>lih} al-Sama>n al-ziya>t 
al-Madani) (W. 101 H) 
Periwayat II Sanad IV  نم ىطسوينعباتلا 
Suhai>l ibn Abi> S{a>lih Periwayat III Sanad III ينعباتلا نمراغص 
Ya’qu>b ibn Abdirrahman 
(W. 181 H) 
Periwayat IV Sanad II ينعباتلا عابتأ نم ىطسولا 
Qutai>bah (W. 240 H) Periwayat V Sanad I نيذخلآارابك عابتلأا عبت نع 
Tirmidhi> (L. 209 H, W. 
279 H) 
Periwayat VI Mukharrij al-
Hadis 









































































اَن َث َّدَح 
  
 ِهَّللا َلوُسَر 
 ََةر ْيَرُه بَِأ (W. 53 H)  
 
راخبلاي (L. 194 H, W. 256 H)  
 
 رماع بَأ نب كلام نب عفان(W. 140 H) 
ىرهزلا باهش نب ملسم نب دممُ (W. 125 H) 
H) 
 َةَمَلْسَم ُنْب ِهَّللا ُدْبَع (W. 221 H)  
 َةَمَلَس بَِأ (L. 94 H, W. 104 H)   ِهَّللا ِدْبَع بَِأ  ِّرَغَلأا(W. 91-100 H)  

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad T{aba>qat} 
Abi> Hurai>rah (W. 57 
H) 
Periwayat I Sanad V بِاحصلا رابك 
Abi> Salamah (L. 94 
H, W. 104 H) 
Periwayat II Sanad IV لاىطسو نم ينعباتلا 
Abi> Abdulla>h al-
Agharr (W. 91-100 
H) 
Periwayat II Sanad IV لا ىطسو نمينعباتلا 
Ibn Shiha>b (W. 125 
H) 
Periwayat III Sanad III لا ىطسو نمينعباتلا 
Ma>lik (W. 140 H) Periwayat IV Sanad II  رابكنم أبت ا عينعباتلا 
Abdulla>h ibn 
Maslamah (W. 221 
H) 
Periwayat V Sanad I راغص بتأ اينعباتلا ع 
Ima>m Bukha>ri> (L. 194 
H, W. 256 H) 
Periwayat VI Mukhorrij 
Hadis 





























































اَن َث َّدَح 
 
 
اَن َث َّدَح 
 
 
 ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق (W. 240 H)  
ملسم (L. 202 H, W. 261 H)  
 
 ِهَّللا َلوُسَر 
 ٍحِلاَص بَِأ ِنْب ِلْيَهُس  
هِيَبأ (امسلا لحاص وبأ ناوكذنىدلما تايزلا ن )(W. 101 H)  
 
 ََةر ْيَرُه بَِأ (W. 53 H)  
 ُّنَِارَدْنَكْسِلإا ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ُنْب ُبوُقْع َي (W. 181 H)  

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad T{aba>qat} 
Abi> Hurai>rah (W. 57 H) Periwayat I Sanad V بِاحصلا رابك 
Abi>hi (Dhakwa>n Abu> 
S{a>lih} al-Sama>n al-ziya>t 
al-Madani) (W. 101 H) 
Periwayat II Sanad IV  نم ىطسوينعباتلا 
Suhai>l ibn S{a>lih Periwayat III Sanad III ينعباتلا نمراغص 
Ya’qu >b (W. 181 H) Periwayat IV Sanad II ىطسولا  عابتأ نم
ينعباتلا 
Qutai>bah ibn Sa’i >d (L. 
240 H) 
Periwayat V Sanad I 
 
رابك نيذخلآا  نع
عابتلأا عبت 
Ima>m Muslim (L. 202 
H, W. 261 H) 
Periwayat VI Mukharrij 
Hadis 






































































 َن َث َّدَحا  
 
دوواد بِا ننس (L. 202 H, W. 275 H)  
 
 ُّبَِنْعَقْلا (W. 221 H)  
 ِهَّللا َلوُسَر 
 ََةر ْيَرُه بَِأ (W. 53 H)  
 
 رماع بَأ نب كلام نب عفان(W. 140 H) 
 
ىرهزلا باهش نب ملسم نب دممُ (W. 125 H) H) 
 
 َةَمَلَس بَِأ (L. 94 H, W. 104 H)   ِّرَغَلأا ِهَّللا ِدْبَع بَِأ(W. 91-100 H)  

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad T{aba>qat} 
Abu> Hurai>rah (W. 57 H) Periwayat I Sanad V بِاحصلا رابك 
Abi> Abdilla>h al-Agharr 
(W. 91-100 H) 
Periwayat II Sanad IV لاىطسو نم ينعباتلا 
Abi> Salamah (L. 94 H, 
W. 104 H) 
Periwayat II Sanad IV لا ىطسو نمينعباتلا 
Ibn Shiha>b (W. 125 H) Periwayat III Sanad III لا ىطسو نمينعباتلا 
Ma>lik (W. 140 H) Periwayat IV Sanad II  رابكنم بتأ اينعباتلا ع 
Al-Qa’nabiyy (W. 221 
H) 
Periwayat V Sanad I بتأ راغص اينعباتلا ع 
Abu> Da>wu>d (L. 202 H, 
W. 275 H) 




































































 اَن َث َّدَح 
 
ام نبا ننسهج (L. 209 H, W. 273 H)  
 
 ٍدْعَس ُنْب ُميِهَار ْبِإ (L. 108 H, W. 185 H)  
 ُّنِاَمْثُعْلا َناَمْثُع ُنْب ُد َّمَُمُ َناَوْرَم (W. 241 H)   َي ُبوُقْع  ٍبِساَك ِنْب ِدَْيُحْ ُنْب (W. 240-241 H)  
 ِهَّللا َلوُسَر 
 ََةر ْيَرُه بَِأ (W. 53 H)  
 
ىرهزلا باهش نب ملسم نب دممُ (W. 125 H) 
H) 
 
 َةَمَلَس بَِأ (L. 94 H, W. 104 H)   ِّرَغَلأا ِهَّللا ِدْبَع بَِأ(W. 91-100 H)  

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Sanad T{aba>qat} 
Abi> Hurai>rah (W. 57 H) Periwayat I Sanad VI بِاحصلا رابك 
Abi> Abdilla>h al-Agharr 
(W. 91-100 H) 
Periwayat II Sanad V لاىطسو نم باتلاينع 
Abi> Salamah (L. 94 H, 
W. 104 H) 
Periwayat III Sanad IV لا ىطسو نمينعباتلا 
Ibn Shiha>b (W. 125 H) Periwayat IV Sanad III لا ىطسو نمينعباتلا 
Ibra>hi>m ibn sa’ad ( L. 
108 H, W. 185 H) 
Periwayat V Sanad II لا ىطسو نمبتأ اينعباتلا ع 
Ya’qu>b bin H{umai>d ibn 
Ka>sib (W. 240-241 H) 





(W. 241 H) 
Periwayat VI Sanad I رابك  عبت نع نيذخلا
عابتلا 
Ibnu Ma>jah (L. 209 H, 
W. 273 H) 



























































َاَنأَب َْنأ  
 
 
 اَن َث َّدَح 
 
 
 اَن َث َّدَح 
 ام نبا ننسهج (L. 209 H, W. 273 H)  
 
 بَِأ ََةر ْ بَس  (W. 162 H) 
 ِقاَّزَّرلا ُدْبَع (L. 126 H, W. 211 H) 
 ُل َّلََْلْا ٍّيِلَع ُنْب ُنَسَْلْا (W. 242 H) 
 ِهَّللا َلوُسَر 
 ٍبِلَاط بَِأ ِنْب ِّيِلَع (W. 40 H)  
 
 َميِهَار ْبِإ  ٍد َّمَُمُ ِنْب 
 
 ِنْب ََةيِواَعُم  ٍرَفْعَج(L. 1 H, W. 80 H)  
 ِهَّللا ِدْبَع ِنْب ََةيِواَعُم ْنَع 

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Sanad T{aba>qat} 
Ali> ibn Abi> T{alib (W. 
40 H) 
Periwayat I Sanad VII بِاحصلا 
Abi>hi (Mu’a>wiyah ibn 
Ja’far) (W.1 - 80 H) 
Periwayat II Sanad VI بِاحصلا 
Mu’a>wiyah ibn 
‘Abdulla>h  
Periwayat III Sanad V لا ىطسو نمينعباتلا 
Ibra>hi>m ibn 
Muh}ammad 
Periwayat IV Sanad IV راغص  نمعباتلاين 
Abi> Sabrah (W. 162 H) Periwayat V Sanad III رابك  نمبتأ اينعباتلا ع 
‘Abdurrazza>q (L. 126 
H, W. 211 H) 
Periwayat VI Sanad II راغص  نمبتأ اينعباتلا ع 
Al-H{asan ibn ‘Ali al-
Khala>l (W. 242 H) 
Periwayat VII Sanad I لاىطسو  عبت نع نيذخلا
عابتلا 
Ibnu Ma>jah (L. 209 H, 
W. 273 H) 





































































كلام مامإ (L. 93 H, W. 179 H)  
 
 ِهَّللا َلوُسَر 
 ََةر ْيَرُه بَِأ (W. 53 H)  
 
 رماع بَأ نب كلام نب عفان(W. 140 H) 
 
ىرهزلا باهش نب ملسم نب دممُ (W. 125 H) 
H) 
 
 َةَمَلَس بَِأ (L. 94 H, W. 104 H)   َلأا ِهَّللا ِدْبَع بَِأ ِّرَغ(W. 91-100 H)  

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad T{aba>qat} 
Abi> Hurai>rah (W. 57 H) Perawi I Sanad IV بِاحصلا رابك 
Abi> Salamah (L. 94 H, 
W. 104 H) 
Perawi II Sanad III لاىطسو نم ينعباتلا 
Abi> Abdilla>h al-Agharr 
(W. 91-100 H) 
Perawi II Sanad III لا ىطسو نمينعباتلا 
Ibn Shiha>b (W. 125 H) Perawi III Sanad II لا ىطسو نمينعباتلا 
Ma>lik (W. 140 H) Perawi IV Sanad I لا ىطسو نمينعباتلا 
Ima>m Ma>lik (L. 93 H, 
W. 179 H) 





























































اَن َث َّدَح 
  
 







 ِهَّللا َلوُسَر 
 ِحيِلَمْلا بَِأ(W. 98 H)  
 
 ْلا ُدْبَع ٍثاَيِغ ُنْب ِدِحاَو (W. 240 H) 
 
 َةَداَت َق(L. 60 H, W. 100 H)  
 ََةناَوَع ُوَبأ (W. 176 H)  
 ٍكِلاَم ِنْب ِفْوَع (W. 73 H)  
 
 نابح نبإ(L. 270 H, W. 354 H) 
 

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad T{aba>qat} 
‘Au>f ibn Ma>lik (W. 73 
H) 
Perawi I Sanad V بِاحصلا 
Abi> al-Mali>h} (W. 98 H) Perawi II Sanad IV لاىطسو نم ينعباتلا 
Qata>dah (L. 60 H, W. 
100 H) 
Perawi II Sanad III لا ىطسو نمينعباتلا 
Abu> ‘Awa>nah (W. 176 
H) 
Perawi III Sanad II رابك ينعباتلا عابتأ 
‘Abdulwa>h}id ibn 
ghiya>th (W. 140 H) 
Perawi IV Sanad I ينعباتلا عابتأ راغص 
Ibnu H{ibba>n (L. 270 H, 
W. 354 H) 





























































  ْنَع  
 
اَن َث َّدَح 
 
 
اَن َث َّدَح 
 
 
اَن َث َّدَح 
 
اَن َث َّدَح 
 ِهَّللا َلوُسَر 
 ِصاَعْلا بَِأ ِنْب َناَمْثُع 
 
 ُّيِسِلاَيَّطلا ِدِيلَوْلا ُوَبأ (L. 133 H, W. 227 H) 
 
 َةَمَلَس ُنْب ُداََّحْ (W. 167 H) 
H) 
 
 ِنَسَْلْا بَأ نب نسلْا (W. 110 H) 
 ٍدْيَز ِنْب ِّيِلَع (W. 131 H) 
 ٍدِلاَخ ُنْب َُةبْدُه(W. 200 H) 
 ٍلَبْنَح ِنْب َدَْحَْأ ُنْب ِللها ُدْبَع(W. 290 H) 
نِابرطلا> (L. 260 H, W. 360 H) 

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad T{aba>qat} 
Uthma>n ibn Abi> al-‘A>s}  Perawi I Sanad IV بِاحصلا رابك 
Al-H{asan ibn Abi> H{asan 
(W. 110 H) 
Perawi II Sanad III لاىطسو نم ينعباتلا 
Ali> ibn Zai>d (W. 131 H) Perawi II Sanad III لا ىطسو نمينعباتلا 
H{amma>d ibn Salamah 
(W. 167 H) 
Perawi III Sanad II لاىطسو نم ينعباتلا عابتأ 
Abu> al-Wali>d al-
T{aya>lisiy (L. 133 H, W. 
227 H) 
Perawi IV Sanad I راغص نم ينعباتلا عابتأ 
Hudbah ibn Kha>lid (W. 
200 H) 
Perawi V Mukharrij Hadis راغص نم ينعباتلا عابتأ 
‘Abdulla >h ibn Ah}mad 
ibn H{anbal (W. 290 H) 
Perawi IV Sanad I  عبت نع نيذخلآا راغص
عابتلأا 
Al-T{abara>ni> (L. 260 H, 
W. 360 H) 
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 اَن َث َّدَح  
 





 ِهَّللا َلوُسَر 
 ِءاَدْر َّدلا بَِأ( W. 32 H) 
 ٍدْعَس ُنْب ُثْيَّللا (L. 94 H, W. 175 H) 
 
 ٍد َّمَُمُ ُنْب ُدَاِيز (L. 76 H, W. 154 H) 
 
 ٍدْي َبُع ِنْب َةَلاَضَف (W. 58 H)  
 ِّيِظَرُقْلا ٍبْعَك ِنْب ِد َّمَُمُ(L. 40 H, W. 120 H) 
 ِإ ةيَزلْا نب (L. 223 H, W. 331 H) 
 

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad T{aba>qat} 
Abi > Darda>’ (W. 82 H) Perawi I Sanad V بِاحصلا 
Fad}a>lah ibn ‘Ubai>d (W. 
58 H) 
Perawi II Sanad IV بِاحصلا 
Muh}ammad ibn Ka’ab 
al-Qurad}iy (L. 40 H, W. 
120 H) 
Perawi III Sanad III لاىطسو نم ينعباتلا 
Ziya>d ibn Muh}ammad 
(L. 76 H, W. 154 H) 
Perawi IV Sanad II راغص نم ينعباتلا 
Al-Lai>th ibn Sa’id  (L. 
94 H, W. 175 H) 
Perawi V Sanad I ينعباتلا عابتأ رابك 
Ibnu Khuzai>mah (L. 223 
H, W. 331 H) 





























































اَن َث َّدَح 
 
 





 مامإدحْا (L. 164 H, W. 240 H)  
 
 ِهَّللا َلوُسَر 
 ِِّنَِهُْلْا َةَعَاِفر  
 
 ُّيِئاَو ُتْس َّدلا ٌماَشِه (L. 76 H, W. 154 H) 
 
 ٍيرِثَك بَِأ ِنْب َيََْيَ (W. 132 H) 
 
 ٍراَسَي ِنْب ِءَاطَع(W. 94 H)  
 ََةنوُمْيَم بَِأ ِنْب ِلَلَِه (W. 100 H)  
 َميِهَار ْبِإ ُنْب ُليِعَاْسَِإ (L. 110 H, W. 193 H) 
 

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad T{aba>qat} 
Rifa>’ah al-Juhaniy (W. 
57 H) 
Perawi I Sanad VI بِاحصلا 
‘At}o>’ ibn Yasa>r (W. 94 
H) 
Perawi II Sanad V ينعباتلا رابك 
Hila>l ibn Abi> Mai>mu>nah 
(W. 100 H) 
Perawi III Sanad IV ينعباتلا راغص 
Yah}ya ibn Abi> Kathi>r 
(W. 132 H) 
Perawi IV Sanad III ينعباتلا راغص 
Hisha>m al-Dastuwa>iy 
(L. 76 H, W. 154 H) 
Perawi V Sanad II لا عابتأ رابكينعبات 
Isma>’il ibn Ibra>hi>m (L. 
110 H, W. 193 H) 
Perawi VI Sanad I ينعباتلا عابتأ نم ىطسولا 
Ima>m Ah}mad (L. 164 H, 
W. 240 H) 









































































 مامإدحْا (L. 164 H, W. 240 H)  
 
 ِهَّللا َلوُسَر 
(W. 59 H) معطم نب يربج , ِهِيَبأ 
 
 َوْسَأ ٍرِماَع ُنْب ُد (W. 208 H) 
 
 َةَمَلَس ُنْب ُداََّحْ (W. 167 H) 
 
 ٍراَنيِد ِنْب ِورْمَع (W. 126 H)  
 ٍْير َبُج ِنْب ِعِفَان (W. 99 H)  

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad T{aba>qat} 
Abi>hi(W. 59 H) Perawi I Sanad IV بِاحصلا 
Na>fi’ ibn Jubai>r (W. 99 
H) 
Perawi II Sanad III لاىطسو نم ينعباتلا 
‘Amr ibn Di>na>r(W. 126 
H) 
Perawi III Sanad III لا ىطسو نمينعباتلا 
H{amma>d ibn Salamah 
(W. 167 H) 
Perawi IV Sanad II ينعباتلا عابتأ نم ىطسولا 
Aswa>d ibn ‘Amr (W. 
208 H) 
Perawi V Sanad I ينعباتلا عابتأ راغص 
Ima>m Ah}mad (L. 164 H, 
W. 240 H) 














































































 ِهَّللا َلوُسَر 
(W. 63 H)  ِِّيرُْدْلْا ٍديِعَس بَِأ 
 
نىدلما ملسم وبأ ، رغلأا 
 ََةر ْيَرُه بَِأ (W.57 H)  
ىعيبسلا قاحسإ وبأ (W. 129 H) 
 ُةَبْعُش   (W. 160 H) 
 ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمُ (W. 294 H) 
 مامإدحْا (L. 164 H, W. 240 H) 

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad T{aba>qat} 
Abi> Hurai>rah (W. 57 H) Perawi I Sanad V بِاحصلا رابك 
Abi> Sa’i>d al-Khudri>y 
(W. 63 H) 
Perawi I Sanad V بِاحصلا 
al-Agharr (W. 91-100 H) Perawi II Sanad IV لا ىطسو نمينعباتلا 
Abu> Ish}a>q (W. 129 H) Perawi III Sanad III لا ىطسو نمينعباتلا 
Shu’bah (W. 160 H) Perawi IV Sanad II ينعباتلا عابتأ رابك 
Muh}ammad ibn Ja’far 
(W. 294 H) 
Perawi V Sanad I ينعباتلا عبتأ راغص 
Ima>m Ah}mad (L. 164 H, 
W. 240 H) 









































































 مامإدحْا (L. 164 H, W. 240 H)  
 
 ِهَّللا َلوُسَر 
 َةَشِئاَع (W. 57 H)  
 
 َنوُراَه ُنْب ُدِيَزي (L. 117 H, W. 206 H) 
 
 َةَاطَْرأ ُنْب ُجا َّجَْلْا (W. 145 H) 
 
 ٍيرِثَك بَِأ ِنْب َيََْيَ (W. 132 H)  
 َةَوْرُع (W. 94 H)  

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad T{aba>qat} 
‘A<ishah(W. 57 H) Perawi I Sanad IV ةيباحص 
‘Urwah (L. 94 H) Perawi II Sanad III لاىطسو نم ينعباتلا 
Yah}ya ibn Abi> Kathi>r 
(W. 132 H) 
Perawi III Sanad III ينعباتلا راغص 
Al-H{ajja>j ibn Art}o>h (W. 
145 H) 
Perawi IV Sanad II ينعباتلا عابتأ رابك 
Yazi>d ibn Haru>n (L. 117 
H,W. 206 H) 
Perawi V Sanad I ينعباتلا عابتأ راغص 
Ima>m Ah}mad (L. 164 H, 
W. 240 H) 

































































 اَن َث َّدَح  
  
 اَن َث َّدَح  
 
 
اَن َث َّدَح 
 
 






 مامإدحْا (L. 164 H, W. 240 H)  
 
 ِهَّللا َلوُسَر 
دوعسم نب للها دبع (W. 33 H)  
 
 ٍرْمَع ُنْب َُةيِواَعُمو (L. 128 H, W. 219 H) 
 
 ُةَِدئَاز(W. 160 H) 
 
 ُِّيرََجْلَا ُميِهَار ْبِإ 
 ِصَوْحَْلأا بَِأ 
ىورلَا ءاجر بَأ (W. 232 H) 
 

































Tabel Urutan Periwayat: 
Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad T{aba>qat} 
‘Abdulla>h ibn 
Mas’u>d(W. 33 H) 
Perawi I Sanad VI بِاحص 
Abi> al-Ah}was}  Perawi II Sanad V لاىطسو نم ينعباتلا 
Ibra>hi>m al-Hajariy  Perawi III Sanad IV ينعباتلا راغص 
Za>idah (W. 145 H) Perawi IV Sanad III ينعباتلا عابتأ رابك 
Mu’a>wiyah ibn ‘Amr (L. 
128 H,W. 219 H) 
Perawi V Sanad II ينعباتلا عابتأ راغص 
Abi al-Raja>’ (W. 232 H) Perawi VI Sanad I  رابك عبت نع نيذخلا
عابتلا 
Ima>m Ah}mad (L. 164 H, 
W. 240 H) 












































 ,sata id ameks adap itrepes nahurulesek danas ameks iraD tahiliD
 aparebeb tapadret ini ainud tignal ek hallA aynnurut gnatnet sidah awhab
 gnay kaynab iuhatekid ,ni’ibat asam adaP .naktayawirem gnay tabahas
  .ainud tignal ek hallA aynnurut gnatnet sidah naktayawirem
 tayawirep awhab iuhatekid tapad tubesret nagnubag danas ameks iraD
 gnay tayawirep kutnu nupadA .har>iaruH >ibA irad dih>ahS sutatsreb gnay
 t>ayiz-la n>amaS-la }hil>a{S >ubA n>awkahD halada ih>ibA halada ’ibatnum sutatsreb
 gnatad >ihdimriT danas igab ’ibatnum ,idaJ .hil>a{S >ibA nbi l>iahuS nad inadaM-la
 .milsuM m>amI danas irad
 
 ainud tignaL eK hallA aynnuruT gnatneT sidaH harayS .E
َورِفَاَعَة اُلَْهِنِِّ، َوُجب َْيرِ ْبِن ُمْطِعٍم،  -]306[-َوفِ الَباِب َعْن َعِليِّ ْبِن َأبِ طَاِلٍب، َوَأبِ َسِعيٍد، 
ِن َمْسُعوٍد، َوَأبِ الدَّ ْرَداِء، َوُعْثَماَن ْبِن َأبِ الَعاِص، َحِديُث َأبِ ُهَري ْرََة َحِديٌث َحَسٌن َصِحيٌح، َواب ْ
: ل ََم أَنَُّه قَاَوَقْد ُرِوَي َهَذا اَلِْديُث ِمْن َأْوُجٍه َكِثيرٍَة، َعْن َأبِ ُهَري ْرََة، َعِن النَّبِِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلَّ 
بَاٌب فِ ن ُُزوِل الرَّبِّ ( .َوُهَو َأَصحُّ الرَِّوايَات ِ» ي َْنزُِل اللَُّه َعزَّ َوَجلَّ ِحَين ي َب ْ َقى ث ُُلُث اللَّْيِل الآِخر ُ«
 ]:33[فِ ُكلَّ لَي ْ َلٍة  )ت ََباَرَك َوت ََعاَلَ ِإَلَ السَّ َماِء الدُّ ن َْيا
 .ثَِقة ٌ) ْحَِْن اْلإْسَكْندرانُِّ َأْخب ََرنَا ي َْعُقوُب ْبُن َعْبِد الرَّ (ق َْولُُه 
َقِد اْخُتِلَف فِ َمْعَنَ الن ُّ ُزوِل َعَلى أَق َْواٍل َفِمن ْ ُهْم َمْن َحََْلُه ) ي َْنزُِل اللَُّه ت ََباَرَك َوت ََعاَلَ ُكلَّ لَي ْ َلة ٍ(ق َْولُُه 
لَِِْم َوِمن ْ ُهْم َمْن أَْنَكَر ِصحَّ َة اْلأََحاِديِث اْلَوارَِدِة َعَلى ظَاِهرِِه َوَحِقيَقِتِه َوُهُم اْلُمَشب ِّ َهُة ت ََعاَلَ اللَُّه َعْن ق َو ْ
اُه َعَلى َما َوَرَد فِ َذِلَك ُجَُْلًة َوُهُم اْلََْوارُِج َواْلُمْعَتزَِلُة َوُهَو ُمَكاب َرٌَة َوِمن ْ ُهْم َمْن أَوَّ َلُه َوِمن ْ ُهْم َمْن َأْجر َ
ُمن َزًِّها اللََّه ت ََعاَلَ َعِن اْلَكْيِفيَِّة َوالتَّْشِبيِه َوُهْم ُجُُْهوُر السَّ َلِف َون ََقَلُه ُمْؤِمًنا بِِه َعَلى َطرِيِق اْلإِ ْجَُاِل 
 َوَغْيرِِهْم َوَهَذا اْلَقْول ُاْلب َي ْ َهِقيُّ َوَغي ْ رُُه َعِن اْلأَِئمَّ ِة اْلأَْرب ََعِة َوالسُّ ْفَيان َْينِ َوالَْْمَّ اَدْيِن َواْلأَْوزَاِعيِّ َواللَّْيِث 
أَْعَلُم  ُهَو الَْْقُّ ف ََعَلْيَك ات َِّباَع ُجُُْهوِر السَّ َلِف َوِإيَّاَك َأْن َتُكوَن ِمْن َأْصَحاِب التَّْأِويِل َواللَُّه ت ََعاَلَ 

































بِالنَّْصِب َعَلى ) من الَِّذي يَْدُعونِ فََأْسَتِجيب َ(بالرفع صفة ثلث ) ِحَين َيَِْضي ث ُُلُث اللَّْيِل الأول(
لِِه ْسِتْفَهاِم َوالرَّْفُع َعَلى اِلْسِتئ ْ َناِف وََكَذا ق َْولُُه فَُأْعِطَيُه َوفََأْغِفَر َلُه َوَقْد ُقِر ََ  َِِِما فِ ق َو َْجَواِب اِل 
 ت ََعاَلَ َمْن َذا الَِّذي ي ُْقِرُض اللََّه ق َْرًضا َحَسًنا فيضاعفه له اْلآيََة َولَْيَسِت السِّ ُين فِ َأْسَتِجيُب لِلطََّلب ِ
َوفِ رَِوايَِة ُمْسِلٍم َحتََّّ ي َن ْ َفِجَر اْلَفْجُر َواْلَمْعَنَ َحتََّّ ) َحتََّّ ُيِضيَء اْلَفْجر ُ(َبْل َأْسَتِجيُب بَِْعَنَ ُأِجيُب 
 .َيْطُلَع َوَيْظَهَر اْلَفْجر ُ
َمْسُعوٍد  نِ وجبير بن مطعم وبنَوفِ اْلَباِب َعْن َعِليِّ ْبِن َأبِ طَاِلٍب َوَأبِ َسِعيٍد َورِفَاَعَة الْه(ق َْولُُه 
اْلَعاِص  أما حديث علي وبن َمْسُعوٍد َوُعْثَماَن ْبِن َأبِ ) َوَأبِ الدَّ ْرَداِء َوُعْثَماَن ْبِن َأبِ اْلَعاص ِ
َوأَمَّ ا َحِديُث َأبِ .  فََأْخَرَجُه النََّساِئيُّ َوأَمَّ ا َحِديُث ُجب َْيرِ ْبِن ُمْطِعٍم َورِفَاَعَة الَُْْهِنِِّ . فََأْخَرَجُه َأْحَْد ُ
 .َوأَمَّ ا َحِديُث َأبِ َسِعيٍد فََأْخَرَجُه النََّساِئيُّ . رِيالدَّ ْرَداِء فََأْخَرَجُه الطَّب َرَانُِّ َكَذا فِ ف َْتِح اْلَبا
ُرِوَي َهَذا الَِْْديُث ِمْن  َوَقد ْ(َأْخَرَجُه اْلأَِئمَّ ُة السِّ تَُّة ) َحِديُث َأبِ ُهَري ْرََة َحِديٌث َحَسٌن َصِحيح ٌ(ق َْولُُه 
اَرَك َوت ََعاَلَ ِحَين أَْوُجٍه َكِثيرٍَة َعْن َأبِ ُهَري ْرََة َعِن النَّبِِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم أَنَُّه قَاَل ي َْنزُِل اللَُّه ت َب َ
قَاَل اْلَْاِفُظ فِ اْلَفْتِح . ِخُر ِلأَنَُّه ِصَفُة الث ُُّلث ِِبَرْفِع اْلآ ) ي َب ْ َقى ث ُُلُث اللَّْيِل اْلآِخُر َوَهَذا َأَصحُّ الرَِّوايَات ِ
ِلَفَة َلُه ب َْعَد ذِْكِر ق َْوِل الت ِّ ْرِمِذيِّ َوَهَذا َأَصحُّ الرَِّوايَاِت َما َلْفظُُه َوي َُقوِّي َذِلَك َأنَّ الرَِّوايَاِت اْلُمَخا
َطرِيَق الَْْْمِع َوَذِلَك َأنَّ الرَِّوايَاِت اْنََْصَرْت فِ ِستَِّة َأْشَياَء  اْخُتِلَف ِفيَها َعَلى ُرَواِتَِا َوَسَلَك ب َْعُضُهم ْ
ا أَوَُّلََا َهِذِه ي َْعِنِ ِحَين ي َب ْ َقى ث ُُلُث اللَّْيِل اْلآِخُر ثانيها إذا مضى الث ُُّلُث اْلأَوَّ ُل أَِو النِّْصُف رَابُِعه َ
فََأمَّ ا الرَِّوايَاُت اْلُمْطَلَقُة َفِهَي . اْلأَِخُير َساِدُسَها اْلإِ ْطَلَق ُالنِّْصُف َخاِمُسَها النِّْصُف َأِو الث ُُّلُث 
َمْشُكوِك ِفيِه َمُُْموَلٌة َعَلى اْلُمَقيََّدِة َوأَمَّ ا الَِّتِ بَِأْو فَِإْن َكاَنْت أَْو لِلشَّ كِّ فَاْلَمْجُزوُم بِِه ُمَقدَّ ٌم َعَلى ال ْ
َحاَلْينِ ف َُيْجَمُع ِبَذِلَك ب َْينَ الرَِّوايَاِت بَِأنَّ َذِلَك ي ََقُع ِبََِسِب اْخِتَلَِف  َوِإْن َكاَنْت لِلت َّ َردُِّد ب َْين َ
ِعْنَد ق َْوٍم اْلأَْحَواِل ِلَكْوِن أَْوقَاِت اللَّْيِل َتََْتِلُف فِ الزََّماِن َوفِ اْلآفَاِق بِاْخِتَلَِف ت ََقدُّ ِم ُدُخوِل اللَّْيِل 
ْوٍم َوقَاَل ب َْعُضُهْم ُيََْتَمُل َأْن َيُكوَن الن ُّ ُزوُل ي ََقُع فِ الث ُُّلِث اْلأَوَّ ِل َواْلَقْوُل ي ََقُع فِ َوتََأخُّ رِِه ِعْنَد ق َ
ْخَباُر النِّْصِف َوالث ُُّلِث الثَّانِ َوِقيَل ُيََْمُل َعَلى َأنَّ َذِلَك ي ََقُع فِ جَُِ يِع اْلأَْوقَاِت الَِّتِ َوَرَدْت  ِِ َا اْلأ َ
ْعِلَم بِِه فِ َمُل َعَلى َأنَّ النَّبَِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم أُْعِلَم بَِأَحِد اْلأُُموِر فِ َوْقٍت فََأْخب ََر بِِه ُثَُّ أ َُويَ ُْ
 .33َلُم ان ْت ََهى َكَلَُم اْلَْاِفظَوْقٍت آَخَر فََأْخب ََر بِِه ف َن ََقَل الصَّ َحابَُة َذِلَك َعْنُه َواللَُّه َأع ْ
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Terkait dengan bab ini ada juga hadis riwayat ‘Ali> ibn abi> T{alib, Abi> Sa’I<d, 
Rifa>’ah al-Juhani, Jubai>r ibn mut}’im, Ibn Mas’u>d, Abi> Darda>’, ‘Uthma>n ibn Abi> al-
‘A<s}, hadis yang diriwayatkan Abi> hurai>rah adalah hadis H{asan S{ah}i>h}. Hadis ini 
diriwayatkan melalui berbagai jalur yang sangat banyak. Dari Abi> Hurai>rah, bahwa 
Rasululla>h SAW bersabda: “ Allah Taba >raka wa Ta’a>la turun setiap sepertiga malam 
terakhir” adalah riwayat yang lebih s}ah}i>h}. (Bab Rabb Tabara>ka wa Ta’a>la Turun ke 
Langit Dunia) dalam setiap malam. 
(Ya’qu>b bin ‘Abdirrahma>n al-Iskandara>niy) mengatakan Thiqoh. 
(Allah Tabara>ka wa Ta’a>la Turun Setiap Malam) para ulama berbeda 
pendapat mengenai makna turunnya Allah SWT. Diantara mereka ada yang 
memahami sebagaimana makna lahiriah dan hakikat  kata turun. Mereka adalah 
golongan Mushabbihah (menyerupakan sifat Allah dengan sifat makhluk) Maha Suci 
Allah SWT dari perkataan mereka. Sebagian lagi mengingkari keakuratan hadis-
hadis yang disebutkan mengenai hal itu, mereka adalah golongan Khawarij dan 
Mu’tazilah dimana sikap mereka ini termasuk keangkuhan. Ada yang memahami 
turunnya Allah SWT sebagaimna adanya, mengimani dan menyucikan Allah dari 
kai>fiyyah (hakikat) dan tashbi>h (menyamakan dengan makhluk) mereka adalah 
jumhur Ulama Salaf. Pendapat ini telah dinukil oleh al-Bai>haqiy dan selainnya 
empat Imam (Mali>k, Abu> H{ani>fah, Shafi’i, dan Ah}mad ibn H{anbal), Sufya>n ibn 
Uyai>nah, Sufya>n ath-Thauri, kedua ulama yang bernama H{amma>d al-Auza’i, al-
Laith dan selain mereka. Perkataan Ulama Salaf ini benar untuk kita ikuti dan 
Sahabat juga tidak pernah mentakwilkan  dan Allah SWT yang mengetahui. (ketika 
sepertiga malam pertama berlalu) dengan kata sepertiga dirofa’kan, (siapa yang 
berdo’a kepadaku, niscaya akan aku kabulkan) mengatakan pada bacaan keduanya 
kata fau’t}iyah dan faagfirlahu  dinas}obkan ketika jawa>bi al-Istifha>m dan dirofa’kan 
ketika Isti’naf. Mengatakan man dha> al-Ladhi> yuqrid}ulla>h qord}on h}asanan 
fayud}o’ifah lahu (siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik maka Allah akan melipat gandakan) tidak adanya huruf sin dalam kata 
astaji>bu lit}t}olabi atau yang bermakna uji>b (hingga fajar menyingsing) dalam riwayat 
Imam Muslim kata h}atta yanfajiru al-Fajru (sampai munculnya fajar) bermakna 
h}atta yat}lu’a wa yad}hara al-Fajru (sampai munculnya fajar dengan jelas). 
(Terkait dengan bab ini ada juga hadis riwayat ‘Ali> ibn abi> T{alib, Abi> 
Sa’I<d, Rifa>’ah al-Juhani, Jubai>r ibn mut}’im, Ibn Mas’u>d, Abi> Darda>’, ‘Uthma>n ibn 
Abi> al-‘A<s},) adapun hadis dari‘Ali> ibn Mas’u>d dan ‘Uthma>n ibn Abi> al-‘A<s} 
diriwayatkan oleh Ah}mad. Adapun hadis dari Jubai>r ibn Mut}’im dan Rifa>’ah al-
Juhani diriwayatkan oleh Nasa>’i. Adapun hadis dari Abi> Darda>’ diriwayatkan oleh 
at}-T{abra>ni dalam Kitab Fath}ul Ba>ri>. Adapun hadis dari Abi> Sa’i>d diriwayatkan oleh 
Nasa>’i. 
(Hadis yang diriwayatkan Abi> hurai>rah adalah hadis H{asan S{ah}i>h) yang 
diriwayatkan enam Imam (Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai jalur yang sangat 
banyak. Dari Abi > Hurai>rah, bahwa Rasululla>h SAW bersabda: “ Allah Taba>raka wa 
Ta’a>la turun setiap sepertiga malam terakhir” adalah riwayat yang lebih s}ah}i>h}. Bab 
Rabb Tabara>ka wa Ta’a>la Turun ke Langit Dunia dalam setiap malam) 
sesungguhnya kata sepertiga terakhir dirofa’kan. Al-H{afiz} berkata dalam awal Kitab 
Tirmidhi> setelah bab dhikir adalah riwayat yang lebih s}ah}i>h} dan lafad nya kuat. 
Sebab periwayat yang masih memperselisihkan masih diperselisihkan. Sebagian 

































ulama mengkompromikan berbagai riwayat yang ada, karena riwayat-riwayat itu 
terangkum dalam enam perkara: Pertama, ketika tersisa sepertiga malam terakhir. 
Kedua, ketika berlalu sepertiga pertama. Ketiga, ketika sepertiga yang pertama. 
Keempat, seperduanya. Kelima, seperdua atau sepertiga terakhir. Keenam, tanpa 
menyebutkan waktu tertentu. Adapun riwayat-riwayat yang telah menyebutkan 
waktu tertentu, maka harus dipahami dalam konteks riwayat-riwayat yang 
menyebutkan adanya batasan waktu (muqoyyad). Adapun riwayat-riwayat yang 
mencantumkan lafal “atau” apabila hal itu mengindikasikan keraguan , maka 
riwayat yang kuat harus dijadikan pegangan. Sedangkan bila lafad “atau” berfungsi 
menyatakan pilihan atas dua hal, maka riwayat-riwayat tersebut harus dipadukan 
dengan mengatakan bahwa perbedaan waktu turunnya Allah SWT terjadi sesuai 
dengan perbedaan keadaan, karena waktu malam itu berbeda ditinjau dari waktu dan 
zaman antara satu kaum dengan kaum yang lain. Sebagian lagi mengatakan, ada 
kemungkinan saat “turunnya Allah SWT” terjadi pada malam sepertiga pertama, 
sedangkan perkataan (siapa yang meminta niscaya aku kabulkan) terjadi pada 
tengan malam dan sepertiga malam yang kedua. Pendapat lain mengatakan, harus 
dipahami bahwa “turunnya Allah SWT” terjadi pada semua waktu yang disebutkan 
dalam semua riwayat yang ada. Nabi SAW diberitahu salah satu daripada waktu-
waktu tersebut pada satu kesempatan, maka beliau SAW mengabarkannya. Lalu 
pada kesempatan lain beliau SAW diberi tahu waktu yang lainnya dan beliau SAW 
juga mengabarkannya, maka para Sahabat menukil hal itu. 
